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PRAKATA

Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah
Subhana Wa Ta’ala atas berkat hidayah, petunjuk dan pertolongan-Nya
sehingga buku referensi Pengembangan Budidaya Sapi Bali ramah
Lingkungan (Teori Dan Aplikasi) dapat terselesaikan, meskipun mungkin
masih banyak terdapat kekurangan yang perlu dilengkapi pada penerbitan
berikutnya.

Buku ini diterbitkan dengan harapan dapat membantu para
mahasiswa peternakan, para praktisi dan para peminat usaha peternakan
khususnya terkait Budidaya Sapi Bali yang ramah Lingkungan, untuk
memahami dengan baik teori dan aplikasinya.

Peternakan, termasuk peternakan sapi, merupakan aktivitas yang
tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga memiliki landasan spiritual
dalam ajaran Islam. Al-Qur’an dan Hadis memberikan perhatian besar
terhadap hewan ternak, karena peranannya yang vital dalam kehidupan
manusia. Allah Subhana Wa Ta’ala berfirman yang artinya: "Dan (ingatlah)
ketika Musa berkata kepada kaumnya: 'Sesungguhnya Allah menyuruh
kamu menyembelih seekor sapi betina." Mereka berkata: 'Apakah kamu
hendak menjadikan kami buah ejekan?' Musa menjawab: 'Aku berlindung
kepada Allah agar tidak menjadi termasuk orang-orang yang jahil” (QS. Al-
Baqarah: 67). Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah memerintahkan
kaum Bani Israil untuk menyembelih sapi sebagai bentuk ketaatan dan
pengingat terhadap peristiwa besar. Meskipun konteksnya bukan
peternakan secara langsung, ayat ini menunjukkan bahwa sapi adalah
hewan yang bernilai penting dalam masyarakat dan memiliki tempat
tersendiri dalam sejarah peradaban manusia. Selain itu, dalam Surah An-
Nahl ayat 5, Allah Subhana Wa Ta’ala berfirman yang artinya: "Dan Dia
menciptakan hewan ternak untuk kamu; padanya ada kehangatan dan
berbagai manfaat, dan sebagian kamu memakannya" (QS. An-Nahl: 5).
Ayat ini menunjukkan bahwa hewan ternak, termasuk sapi, diciptakan
untuk dimanfaatkan oleh manusia sebagai sumber makanan, pakaian,
tenaga, dan manfaat lainnya. Hal ini menjadi dasar spiritual bahwa



peternakan adalah bagian dari pengelolaan nikmat Allah yang harus dijaga
dan dikelola dengan bijaksana.

Rasulullah Sallahu Alaihi Wasallam juga banyak menyampaikan hadis
yang berkaitan dengan hewan ternak. Hadis riwayat Anas bin Malik:
"Rasulullah SAW menyembelih dua ekor kambing kibas yang berwarna
putih campur hitam dan bertanduk. Beliau menyembelihnya dengan
tangan beliau sendiri, membaca Basmalah dan  bertakbir."
(HR. Bukhari, No. 5558, Muslim, No. 1966). Meskipun hadis tersebut
menyebutkan kambing, dalam hadis lain disebutkan bahwa sapi juga
termasuk hewan yang sah untuk dijadikan kurban. Demikian pula, “Nabi
Sallahu Alaihi Wasallam memerintahkan kami untuk berkurban dengan
hewan jantan yang sempurna dan tidak cacat, baik kambing, domba, sapi,
atau unta.” (HR. Muslim, No. 1963) Dari hadis-hadis tersebut, dapat
dipahami bahwa sapi memiliki nilai ibadah dalam Islam, khususnya dalam
pelaksanaan kurban dan aqigah, serta menunjukkan bahwa memelihara
dan menyembelih hewan ternak dengan cara yang baik merupakan bagian
dari sunnah Nabi Sallahu Alaihi Wasallam.

Di Indonesia, ternak sapi Bali mempunyai nilai spesial karena
merupakan plasma nutfah lokal yang menjadi maskot kebanggaan kita.
Agar terjaga kemurniannya pemerintah melalui Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 2845/Kpts/OT.140/6/2012 Tentang Penetapan Provinsi
Bali sebagai Wilayah Sumber Bibit dan Pemurnian Sapi Bali. Dalam
keputusan ini, Bali dinyatakan sebagai daerah dengan jumlah populasi sapi
Bali yang paling murni secara genetik dan secara historis merupakan
habitat asli sapi Bali. Meskipun demikian, dari hari ke hari jumlah populasi
sapi Bali semakin berkurang dengan tingginya laju pemotongan untuk
memenuhi kebutuhan daging Masyarakat, mati karena sakit, dan berbagai
penyebab lainnya. Hal ini mendorong perlunya penyebarluasan ilmu
pengetahuan dan teknologi peternakan melalu buku referensi tentang
bagaimana membudidayakan sapi Bali yang ramah lingkungan, sehingga
dapat memberikan pengetahuan dan skill didalam budidaya atau
pemeliharaannya.



Buku ini ditulis dari berbagai sumber berupa hasil-hasil studi pustaka,
hasil-hasil penelitian, dan berbagai pengalaman praktis tentang
peternakan, yang tim penulis peroleh selama belajar, meneliti dan
menggeluti bidang peternakan. Buku ini membahas tentang: Karakteristik
dan Potensi Sapi Bali Sebagai Ternak Potong, Populasi dan Karakteristik
Pertumbuhan Alamiah Sapi Bali, Strategi Pengembangan Pembibitan Sapi
Bali, Potensi dan Prestasi Reproduksi Pada Sapi Bali, Pengembangan
Padang Penggembalaan Sapi Bali, Pakan Potongan dan Formulasi Ransum
Untuk Mendukung Budidaya Sapi Bali, Karakteristik dan Produksi HMT
Untuk Pakan Sapi Bali, Aplikasi Probiotik Untuk Kesehatan, Pertumbuhan
dan Penggemukan Sapi Bali, Parameter dan Manajemen Kesehatan Ternak
Pada Budidaya Sapi Bali, Potensi Pertumbuhan dan Karkas Sapi Bali,
Potensi Produksi Organ Non Karkas Sapi Bali, Karakteristik Kualitas Daging
Sapi Bali, Rancangan Kandang Ramah Lingkungan Untuk Budidaya Sapi Bali,
Strategi Penanggulangan Gangguan Reproduksi Pada Sapi Bali, Kelayakan
Usaha Budidaya Sapi Bali, Analisis Usaha Budidaya Sapi Bali, Model
Integrasi Dalam Budidaya Sapi Bali, Pengolahan Kotoran Sapi Bali Ramah
Lingkungan, Dan Pengembangan Biogas Pada Usaha Budidaya Sapi Bali

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi dalam proses
penyusunan buku ini khususnya kepada pihak penerbit PT. Widina Media
Utama yang telah melakukan pengeditan, lay out sampai penerbitan buku
ini. Semoga Allah Subhana Wa Ta’ala membalas amal kebaikan kita semua.
Masukan saran dan koreksi dari berbagai pihak sangat penulis harapkan
untuk perbaikan. Kami penulis berharap, buku ini dapat bermanfaat bagi
para pembaca vyang membutuhkan referensi ilmiah  dalam
mengembangkan usaha peternakannya.

7 Juli 2025
Ketua Tim Penulis
Prof. Dr. Ir. H. Harapin Hafid, S.Pt, M.Si, IPU, ASEAN Eng.
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BUKU REFERENSI PENGEMBANGAN
BUDIDAYA SAPI BALI RAMAH LINGKUNGAN
(TEORI DAN APLIKASI)

BAB 1: KARAKTERISTIK & POTENSI
SAPI BALI SEBAGAI TERNAK POTONG

Prof. Dr. Ir. H. Harapin Hafid, S.Pt., M.Si., IPU., ASEAN Eng.

Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo, Kendari



BAB 1

KARAKTERISTIK & POTENSI
SAPI BALI SEBAGAI TERNAK POTONG

A. PENDAHULUAN

Sapi Bali sebagai plasma nutfah sapi Indonesia tersebar di hampir
semua pelosok wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sapi Bali
merupakan bangsa sapi potong yang murni dan asli Indonesia yang
memiliki beberapa keunggulan seperti adaptasi lingkungan yang baik,
efisiensi reproduksi yang tinggi, berpotensi sebagai ternak sapi potong
karena perototannya (dagingnya) padat dan efisiensi pakan tinggi,
pertumbuhan ototnya baik, tahan terhadap penyakit, tidak selektif
terhadap pakan, mudah dipelihara serta merupakan sapi asli Indonesia.
Menurut Handiwirawan dan Subandriyo (2004) dibandingkan sapi lain sapi
Bali memiliki keunggulan yaitu memiliki daya adaptasi sangat tinggi
terhadap lingkungan yang kurang baik seperti dapat memanfaatkan pakan
dengan kualitas rendah, mempunyai fertilitas yang sangat baik, persentase
karkas yang tinggi (52-57,7%), memiliki daging berkualitas baik dengan
kadar lemak rendah (kurang lebih 4%), dan tahan terhadap parasit internal
dan eksternal.

Prospek peternakan sapi Bali di Indonesia terbilang cukup menjanjikan,
terutama dalam konteks kebutuhan daging dalam negeri yang terus
meningkat, serta keunggulan sapi Bali sebagai plasma nutfah lokal.
Beberapa faktor yang mendukung prospek tersebut adalah: (1)
permintaan daging yang terus meningkat, hal disebabkan Indonesia masih
menghadapi kekurangan pasokan daging sapi nasional, yang sering diatasi
dengan impor. Dengan tingginya konsumsi daging di masyarakat, terutama
saat hari raya (Idul Adha, Lebaran), peternakan sapi lokal sangat potensial
untuk berkembang. (2) Sebagai sumber daging lokal, sapi Bali mempunyai
kelebihan di mana Sapi Bali menghasilkan daging dengan serat yang halus
dan kandungan lemak rendah, cocok untuk pasar lokal. Di samping itu
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BAB 2

POPULASI & KARAKTERISTIK
PERTUMBUHAN ALAMIAH SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Populasi sapi potong di Indonesia mengalami fluktuasi sejak tahun
2020-2024 dengan tingkat populasi -11,25% di tahun 2024. Jumlah
populasi di tahun 2024 sebanyak 11.749.780 ekor mengalami penurunan
dari tahun 2022 sebanyak 17.602.538 ekor (Ditjennakwan 2023; 2024).
Penurunan populasi terjadi dikarenakan peningkatan pada jumlah
penyembelihan, kematian yang disebabkan penyakit, dan penurunan
tingkat kelahiran. Fluktuasi pertambahan populasi ternak menjadi
perhatian penting untuk menunjang kebutuhan daging Nasional. Secara
konseptual, pertambahan populasi dipengaruhi oleh beberapa variabel
yakni struktur populasi, dinamika populasi, dan pertumbuhan alami
(Natural Increase). Struktur populasi merupakan pengelompokan ternak
berdasarkan jenis kelamin ternak dan umur ternak. Sedangkan, dinamika
populasi merupakan peningkatan dan penurunan jumlah populasi ternak
pada satu wilayah dan waktu tertentu. Tingkat kelahiran (natalitas),
kematian (mortalitas), pemasukan, dan pengeluaran ternak merupakan
parameter yang digunakan struktur dan dinamika populasi.

Populasi sapi Bali di Indonesia bervariasi di setiap daerah, di mana
populasi sapi Bali diperkirakan sebesar 65,97% dari total populasi saat ini
atau sebesar 7.751.330 ekor di tahun 2024. Variabel-variabel pada
populasi seperti struktur populasi dan dinamika populasi saling
berinteraksi untuk meningkatkan populasi ternak sehingga potensi suatu
daerah sebagai sumber bibit dapat diketahui (Natural Increase). Bab 2
yang berjudul Populasi dan Karakteristik Pertumbuhan Alamiah Sapi Bali
berisi penjelasan mengenai Populasi sapi Bali yang menguraikan kondisi
sapi Bali dan faktor yang mempengaruhinya. Struktur populasi dan
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STRATEGI PENGEMBANGAN PEMBIBITAN SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Meningkatnya kebutuhan akan protein hewani dewasa ini merupakan
dampak dari membaiknya taraf kehidupan masyarakat dan meningkatnya
pengetahuan akan kebutuhan gizi untuk kesehatan. Salah satu produk dari
usaha peternakan yang hampir tidak dapat terpisahkan dari kehidupan
manusia adalah daging. Produk tersebut merupakan salah satu komoditas
yang lengkap dan seimbang dalam hal susunan asam aminonya. Kesadaran
untuk mengkonsumsi daging sapi, yang dapat dipenuhi oleh sapi local,
khususnya sapi Bali.

Sapi Bali dikenal sebagai ternak sapi lokal Indonesia yang merupakan
salah satu ternak lokal asli yang dipelihara di sebagian wilayah Indonesia.
Sapi Bali sebagai ternak lokal Indonesia memiliki potensi yang nantinya
akan menjadi penyumbang produksi daging sebesar 499 ribu ton atau
sekitar 0,72% terhadap produksi daging dunia dari tahun 2018-2022
(Kementerian Pertanian, 2023). Selai itu daging sapi Bali tersebut sangat
digemari konsumen, serta sangat mudah diternakkan dan sangat tahan
terhadap iklim yang ada di Indonesia pada umumnya.

Pertumbuhan produktivitas sapi Bali dalam hal ini persentase karkas
dan reproduktivitasnya adalah sifat kuantitatif yang merupakan
karakteristik gabungan dari faktor genetik dan faktor lingkungan, untuk
mendukung peningkatan tersebut perlu segera diupayakan suatu strategi
pembibitan sapi Bali yang tepat dan sesuai dengan potensi yang ada di
Indonesia. Usaha pembibitan ini tidak mudah karena berkaitan dengan
perbaikan mutu genetik yang akan efektif bila kita telah mengetahui
parameter genetik sifat-sifat produksi yang tentunya memiliki nilai
ekonomis dan juga tujuan pemuliaan dan pola pemuliaan yang jelas, maka
oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi yang
tepat dalam pembibitan sapi Bali.
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BAB 4

POTENSI DAN PERFORMANS
REPRODUKSI SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan banteng yang telah melalui proses domestikasi
dalam waktu yang panjang dan tidak mengalami kawin silang dengan
bangsa sapi yang lain, sehingga merupakan salah satu plasma nutfah asli
Indonesia. Kekayaan sumber daya hewan ini harus dipertahankan
keberadaannya, dan sekaligus memberikan kontribusi dalam upaya
pemenuhan gizi masyarakat. Sapi bali sebagai ternak asli Indonesia
memiliki beberapa keunggulan, seperti: tingkat kesuburan (fertilitas) tinggi,
tingkat kematian rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan, dan
mempunyai persentase karkas yang tinggi (Purwantara et al., 2012).

Sapi bali menjadi primadona sapi potong di Indonesia karena
mempunyai kemampuan reproduksi tinggi, serta dapat digunakan sebagai
ternak kerja di sawah dan ladang (Moran, 1990; Soesanto, 1997; Putu et
al., 1998), persentase karkas tinggi, daging tanpa lemak, heterosis positif
tinggi pada persilangan (Pane, 1990), dan daya adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan dan persentase kelahiran dapat mencapai 80%
(Ngadiyono, 1997). Namun ada juga beberapa kekurangannya vyaitu
pertumbuhannya lambat, peka terhadap penyakit Jembrana, penyakit
malignant catarrhal fever (MCF), dan Bali ziekte (Darmadja, 1980;
Hardjosubroto, 1994).

Sebagai sapi asli yang potensi reproduksinya lebih baik dibandingkan
dengan sapi lainnya, maka upaya pengembangan sapi bali sangatlah
memungkinkan. Hal ini karena potensi dan performans reproduksi
menjadi salah satu penentu utama tingkat efisiensi sebuah usaha
peternakan sapi. Efisiensi reproduksi merupakan aspek penting pada
pengembangan sapi. Penampilan reproduksi yang baik merupakan kunci
sukses pada pengembangan sapi. Pada peternakan sapi bali diharapkan
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BAB 5

PENGEMBANGAN PADANG
PENGGEMBALAAN SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan peternakan sapi. Disadari bahwa tingkat produktivitas sapi
yang relative rendah di Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
pakan yang kurang memadai. Hal ini disebabkan pakan hijauan dan
konsentrat yang cukup potensial tersedia di Indonesia, belum
dimanfaatkan secara optimal. Jika peternak ingin mendapatkan produksi
yang maksimal baik kuantitas maupun kualitas, maka pakan harus
diberikan dalam jumlah yang cukup dan bermutu. Untuk mendukung
pertumbuhan, menjaga berat badan dan pertambahan berat badan pada
sapi yang ideal pakan sebaiknya diberikan secara teratur sesuai dengan
kebutuhan masing-masing fase pertumbuhan ternak. Pastikan juga agar
ternak mendapatkan pakan yang berkualitas baik agar dapat memberikan
produktivitas yang optimal.

Tujuan utama pemberian pakan pada ternak sapi adalah menyediakan
ransum yang ekonomis namun dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok,
kebuntingan, dan produksi daging, serta kebutuhan untuk pertumbuhan
bagi ternak yang masih muda. Agar terpenuhi produksi yang optimal maka
perlu tersedia cukup pakan, baik kualitas maupun kuantitas. Dalam hal ini,
terpenuhinya kecukupan gizi sesuai dengan kebutuhan ternak, tidak
kekurangan ataupun berlebihan.

Ternak sapi sebagai ruminansia, pakan utamanya adalah pakan yang
mengandung serat kasar. Dengan demikian, ternak dapat melakukan
proses ruminasi sebagai proses fisiologis utama ternak ruminansia. Dalam
prinsip pemberian pakan berdasarkan perhitungan ekonomis, apabila
memungkinkan ternak sapi diberi hijauan pakan sebanyak mungkin
sebagai pakan utamanya dan hanya sedikit pakan konsentrat sebagai
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BAB 6
PAKAN POTONGAN DAN

FORMULASI RANSUM UNTUK
MENDUKUNG BUDIDAYA SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Sapi bali, sebagai salah satu sumber daya genetik ternak asli Indonesia
(Saipul et al., 2023), memegang peranan penting dalam sektor peternakan
nasional. Kontribusinya terhadap produksi daging sapi nasional® signifikan,
dengan distribusi populasi yang luas di berbagai wilayah Indonesia (Hafid
et al., 2023; Vietmeyer, 1983). Hal ini menegaskan peran sapi bali sebagai
pilar utama dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani domestik
(Chafid, 2023). Selain berkontribusi terhadap produksi daging nasional,
sektor peternakan (khususnya budidaya sapi bali yang umumnya dilakukan
oleh peternak rakyat) memiliki potensi besar dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi pedesaan. Statistik Peternakan dan Kesehatan
Hewan 2024 menunjukkan bahwa pada Agustus 2023, sektor ini menyerap
5.233.597 tenaga kerja, didominasi oleh laki-laki (59,31%) yang
berpendidikan dasar (81,42%), dan mayoritas (62,21%) berusia 25-59
tahun (Wirawan et al., 2024). Potensi ini dapat dioptimalkan untuk
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan.

Sapi bali memiliki keunggulan adaptasi terhadap iklim tropis, efisiensi
konversi pakan yang tinggi, dan kualitas daging yang disukai konsumen
(Hafid et al., 2023; Noor, 2004). Keunggulan-keunggulan ini menjadikan
sapi bali sebagai aset genetik yang berharga dalam pengembangan
peternakan sapi potong di Indonesia. Oleh karena itu, upaya

1 Pada tahun 2023, produksi daging sapi nasional Indonesia mencapai 503.507 ton,
dengan 291.412 ton berasal dari peternakan di Jawa sedangkan 212.095 ton lainnya
berasal dari peternakan di luar Jawa (Chafid, 2023).
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BAB 7
KARAKTERISTIK DAN

PRODUKSI HUAUAN MAKANAN
TERNAK UNTUK PAKAN SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu peternakan sangat ditentukan dari efisiensi
kualitas dan kuantitas pakan. Hijauan pakan ternak atau biasa disebut
hijauan makanan ternak (HMT) merupakan bahan pakan yang sangat
penting bagi ternak terutama ternak ruminansia seperti sapi, kerbau,
kambing, dan domba. Hijauan makanan ternak adalah pakan berupa
rumput-rumputan dan leguminosa sebagai sumber serat bagi ternak
seperti sapi Bali yang tergolong pada ternak ruminansia. Serat hijauan
sangat dibutuhkan oleh ternak untuk mensuplai substrat fermentasi bagi
mikroba rumen yang hidup bersimbiosis di lambung ternak pada bagian
retikulo rumen. Fermentasi serat oleh mikroba rumen akan menghasilkan
volatile fatty acids (VFA) yang diserap di dinding rumen untuk digunakan
sebagai sumber energi bagi ternak dalam aktivitas metabolisme
menghasilkan produk ternak berupa daging, pertumbuhan janin atau
produksi air susu (Ramaiyulis et al., 2022). Begitu pentingnya sumber serat
bagi ternak ruminansia sehingga dipahami bahwa hijauan merupakan
makanan pokok bagi ternak ruminansia seperti sapi Bali.

Hijauan makanan ternak merupakan kelompok tanaman yang unggul
dan berkualitas, sebagai kebutuhan utama makanan ternak yang
mengandung nutrisi yang lebih tinggi dan seimbang serta bermanfaat
terhadap ternak. Hijauan makanan ternak berasal daripada 2 bagian
komunitas besar yaitu kelompok rumput-rumputan (Graminae) dan
kacang-kacangan (Leguminosa). Jenis rumput dan leguminosa yang
dikembangkan harus cocok bagi ternak, salah satunya ditentukan oleh
karakteristik hijauan dan kandungan nutrisinya, agar ternak dapat
menghasilkan produksi yang tinggi. Pengembangan pakan ternak
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BAB 8
APLIKASI PROBIOTIK UNTUK

KESEHATAN, PERTUMBUHAN
DAN PENGGEMUKAN SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Diperkirakan pada tahun 2050 jumlah penduduk dunia akan mencapai
9 miliar (UN, 2022). Pertumbuhan populasi manusia yang terus meningkat
tidak dapat dipisahkan dari meningkatnya permintaan akan protein
hewani. Sebuah studi terkini menunjukkan bahwa produksi daging global
mencapai 263 juta ton pada tahun 2018 dan diperkirakan akan meningkat
menjadi 445 juta ton pada tahun 2050 untuk memenuhi permintaan
konsumen (UN, 2022). Indonesia merupakan negara dengan ekonomi yang
sedang berkembang, pertumbuhan penduduk yang tinggi serta kemajuan
ekonomi yang menjadi pendorong utama meningkatnya permintaan akan
sumber makanan hewani. Daging merah merupakan sumber makanan
hewani tradisional di Indonesia. Populasi sapi di Indonesia saat ini sekitar
15,4 juta ekor, yang mana 43% berada di Pulau Jawa, 25% berada di
Kepulauan Timur, dan 32% sisanya berada di pulau-pulau lain yang
tersebar di seluruh Indonesia (Smith et al., 2018).

Sapi untuk penggemukan menghadapi beberapa tantangan kesehatan
yang berdampak langsung pada kesejahteraan dan produktivitas mereka
selama periode pemberian pakan (Cooke, 2017). Sehingga, peternak lebih
fokus pada peningkatan status kesehatan, produksi, dan efisiensi pakan
hewan ternak dengan menggunakan promotor pertumbuhan dalam pakan
ternak (Saha et al., 2023). Oleh karena itu, pakan ternak sering diperkaya
dengan aditif pakan untuk mengurangi terjadinya kasus penyakit dan
sindrom terkait pencernaan. Monensin dan tylosin merupakan
antimikroba untuk imbuhan pakan yang sering digunakan di peternakan
komersial AS (Samuelson et al., 2016). Penggunaan antibiotik untuk
pengobatan dan sebagai promotor pertumbuhan bagi hewan
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BAB 9
PARAMETER DAN

MANAIJEMEN KESEHATAN
TERNAK PADA BUDIDAYA SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan salah satu plasma nutfah di
Indonesia hasil dari domestikasi banteng (Bibos banteng) dan merupakan
sapi asli pulau Bali. Sapi Bali memiliki peran penting dalam industri
peternakan Nasional untuk mendukung ketersediaan daging dalam negri.
Sapi Bali telah dibudidayakan sejak lama hingga menyebar ke berbagai
wilayah Nusantara. Sapi Bali ini memiliki bentuk fisik yang spesifik dengan
warna kehitaman, kepala agak cembung, dan postur tubuh yang lebih kecil
dibandingkan dengan sapi lainnya. Daging sapi Bali memiliki cita rasa yang
khas dan kualitas yang tinggi (Hartatik, 2019). Sapi Bali mempunyai
persentase karkas tinggi, daging tanpa lemak, heterosis positif tinggi pada
persilangan, memiliki sifat kesuburan (fertility) yang baik dengan
presentase kelahiran tinggi. Sapi Bali memiliki keunggulan daya adaptasi
yang tinggi terhadap lingkungan dengan ketersediaan pakan kualitas
rendah, dapat hidup di lahan kritis dan mempunyai daya cerna yang baik
terhadap pakan.

Kesehatan ternak menjadi faktor penting dalam keberhasilan usaha
dan budidaya sapi sapi Bali, baik untuk produksi daging pada usaha
penggemukan maupun pembibitan menghasilkan anakan/pedet. Penyakit
yang menyerang sapi Bali dapat menyebabkan kerugian yang besar dan
berdampak pada ekonomi peternak, sehingga penting untuk mencegah
timbulnya penyakit. Pemantauan dan evaluasi kesehatan sapi Bali dapat
diukur dari parameter kesehatan ternak agar produktivitas tetap optimal
dan penyakit dapat dicegah sedini mungkin. Manajemen kesehatan sapi
Bali merupakan upaya yang sistematis untuk mencegah, mengendalikan
dan memberantas penyakit. Pada bab ini akan diuraikan tentang
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BAB 10

POTENSI PERTUMBUHAN
DAN KARKAS SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Sapi Bali merupakan salah satu sumber daya genetik ternak asli
Indonesia yang memiliki peran penting dalam industri peternakan.
Keunggulan sapi Bali terletak pada daya adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan tropis, efisiensi pakan yang baik, serta ketahanan terhadap
kondisi marjinal. Selain itu, sapi Bali memiliki tingkat pertumbuhan yang
cukup baik jika dikelola dengan pola pemeliharaan yang optimal (Tonbesi
et.all, 2009). Menurut Partama (2020) Sapi Bali merupakan salah satu
plasma nutfah asli yang memiliki banyak keunggulan, antara lain: mudah
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, mudah berkembang biak,
dapat bertahan hidup dengan kualitas pakan yang rendah. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
sapi Bali menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan produktivitas
ternak ini.

Pertumbuhan sapi Bali dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
genetik, manajemen pakan, dan kondisi lingkungan. Pengukuran
pertumbuhan ternak didasarkan pada kenaikan berat badan persatuan
waktu tertentu yang dinyatakan sebagai rata-rata pertambahan bobot
badan harian (PBBH) atau average daily gain (ADG) (Tonbesi et.all, 2009).
Berbagai rumus penentuan bobot badan berdasarkan ukuran-ukuran
tubuh telah banyak diketahui, bahkan berbagai penelitian telah
mengoreksi rumus tersebut disesuaikan dengan keadaan lingkungan,
pengaruh genetis dan waktu (Santosa, 2003). Meskipun pertumbuhannya
cenderung lebih lambat dibandingkan dengan beberapa jenis sapi impor,
potensi peningkatan bobot badan dapat dioptimalkan melalui perbaikan
nutrisi dan teknik pemeliharaan yang tepat. Penelitian mengenai pola
pertumbuhan sapi Bali di berbagai kondisi juga menunjukkan bahwa

256 | Buku Referensi Pengembangan Budidaya Sapi Bali Ramah Lingkungan



DAFTAR PUSTAKA

Alibasa LMS, Aku AS, Yaddi Y, dan Saili T. 2021. Trypanosomiasis pada Sapi
Akseptor Program

Anonim, 2023. Sapi Bali: Keunggulan dan Karakteristik Bangsa Sapi Asli
Indonesia Diarmita, I.K. 2017. Sapi Bali Tumpuan Di Masa
Mendatang Dan Strategi Pengembangannya Dirjen PKH.
Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Jakarta

Dahlke, G., Strohbehn, D. R., Busby, W. D. and , D. L Maxwell. 2009.
Determination of Carcass and Live Body Weight Finishing Cattle
from Front Body Weights Taken at a Scale Electronic Identification
Equipped Water Fountain”, lowa State University Animal Industry
Report 6(1). doi: https://doi.org/10.31274/ans air-180814-417

Damarapeka. 2011. Pertumbuhan Ternak Potong dan Seleksi Ternak
Potong http://damarapeka.
Wordpress.com/2011/07/14/pertumbuh an-ternak-potong-2/.

Dwipayana, | K. B., N. N. Suryani, |. G. Mahardika, 2019. Konsumsi Nutrien,
Kecernaan Bahan Kering Dan Bahan

Eka Y. 2013 Pertumbuhan Dimensi Lebar Tubuh Pedet Sapi Bali. Skripsi
Sarjana Kedokteran Hewan. Universitas Udayana, Bali.

Fikar S, Ruhyadi D. 2010. Beternak dan Bisnis Sapi Potong. Jakarta.
Agromedia. Him. 20-21. ISBN: 9789790063105. Organik Ransum
Sapi Bali Di Posko Penampungan Ternak Desa Nongan Kabupaten
Karangasem. Journal Peternakan Tropika.Vol. 7 No. 2 Th. 2019: 559-
569

Gunawan dan Lia. 2013. Analisis Perbandingan Kualitas Fisik Daging Sapi
Import dan Daging Sapi Lokal. Media Peternakan. 93-98.

Hafid H, Rugayah H. 2009. Persentase karkas sapi bali pada berbagai berat
badan dan lama pemuasaan sebelum pemotongan. In: Proiding
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2009: 77-85

Hafid, H., R.E. Gurnadi, R. Priyanto and A. Saefuddin. 2010. Identifications
of carcass characteristic for estimating the composition of beef
carcass. J.Indonesian Trop.Anim. Agric. 35(1): 22-26

Potensi Pertumbuhan dan Karkas Sapi Bali | 283


https://doi.org/10.31274/ans_air-180814-417

Ismirandy, A., Peternakan, J. I., Sains, F., Teknologi, D. A. N., Islam, U., dan
Alauddin, N. 2018. Laju Pertumbuhan Dan Ukuran Tubuh Sapi Bali
Lepas Sapih Yang Diberi Pakan Konsentrat Pada Kategori Bobot
Badan Yang Berbeda..

Junaidin. 2018. Pertambahan Bobot Badan Dan Konsumsi Pakan Sapi
Jantan Dengan Pemberian Dedak Padi

Kuntoro, B., Maheswari, R.R.A., dan Nuraini, H. (2013). Mutu fisik dan
mikrobiologi daging sapi asal Rumah Potong Hewan (RPH) Kota
Pekanbaru. Jurnal Peternakan. 10(1): 1-8.

Kurniawan, A. 2014. Peforma Produksi Sapi Bali dan Sapi PO pada
Penggemukan Intensif Berbasis Silase Sorgum (Sorghum bicolor L).
Fakultas Peternakan. Bogor. 1-7.

Leestyawati, L.W. 2022. Satu Lagi Keunggulan Sapi Bali, Dinas Pertanian
dan Tanaman Pangan, Bali.
https://distanpangan.baliprov.go.id/satu-lagi-keunggulan-sapi-bali.
Diakses 22 April 2025.

Live Body Weight Finishing Cattle from Front Body Weight Taken at Scale-
Electronic Identification Equipped Water Fountain. Animal Industry
Report. AS 655, ASL R2401.

Made Krisna Ananda, Putu Sampurna, Tjokorda Sari Nindhia (2020).
Pendugaan Bobot Karkas Sapi Bali Jantan dan Betina Berdasarkan
Panjang Badan dan Lingkar Dada. ndonesia Medicus Veterinus Juli
2020 9(4): 512-521 pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637.

Manurung L. 2008. Analisis Ekonomi Uji Rasum Berbasis Pelepah Daun
Sawit, Lumpur Sawit dan Jerami Padi Fermentasi dengan
Phanerochate Chysosporium pada Sapi Peranakan Ongole.
Departemen Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sumatra
Utara Medan. — Skripsi.

Maria Yosita, Undang Santosa, Endang Yuni Setyowati. 2012. Persentase
Karkas, Tebal Lemak Punggung Dan Indeks Perdagingan Sapi Bali,
Peranakan Ongole Dan Australian Commercial Cross. Fakultas
Peternakan, Universitas Padjadjaran, Sumedang

Martojo, H. 2003. Martojo. Performans Sapi Bali dan Persilanggannya.
Dalam Seminar Eksport Ternak Potong, Jakarta.

284 | Buku Referensi Pengembangan Budidaya Sapi Bali Ramah Lingkungan


https://distanpangan.baliprov.go.id/satu-lagi-keunggulan-sapi-bali

Mohamad, Kusdiantoro; Olsson, Mia; van Tol, Helena T. A.; Mikko, Sofia;
Vlamings, Bart H.; Andersson, G6éran; Rodriguez-Martinez, Heriberto;
Purwantara, Bambang; Paling, Robert W. 2009. "On the Origin of
Indonesian Cattle". https.//journals.plos.org/plosonel. PLOS ONE.
Diakses 20 April 2024

Ni Komang Ade Juliantari, Desak Nyoman Dewi Indira Laksmi, Wayan
Bebas, 2021. Jarak Beranak Sapi Bali pada Kelompok-kelompok
Ternak di Wilayah Kerja Pusat Kesehatan Hewan Sobangan, Mengwi,
Badung, Bali. Indonesia Medicus Veterinus, pISSN: 2301-7848; elSSN:
2477-6637, online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv.

Partama, I.B.G. 2020. Bali Cattle Is One Of The Most Unique Cattle Breeds
In The World. Faculty of Animal Husbandry Udayana University,
Malang.

W. J. A. Payne G. Williamson 1990. An Introduction of Animal Husbandry
in The Tropics. 4thed.Tropical Agriculture Series. Longman Amazon.

Putra W. P. B. ., Sumadi, T. Hartatik Dan H. Saumar. 2018. Identifikasi
Grade Pada Bibit Sapi Aceh Betina Di Pusat Pembibitan Indrapuri.
Jurnal Peternakan Vol. 15 (1): 89-94.

Ridolf R. Agustinus.2010. Bahan Ajar Mandiri Pengantar [Imu Peternakan.
UNDANA, Kupang

Saharia. 2017. Pertumbuhan Sapihan Sapi Bali Jantan Dan Betina Yang
Dipelihara Secara Intensif Di Kabupaten Barru. SKRIPSI, P. S.,
Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Santosa, U. 2003. Tatalaksana Pemeliharaan Ternak Sapi. Seri Agribisnis,
cetakan IV. Penebar Swadaya, Jakarta.

Siregar, B. S. 2001. Penggemukan Sapi. Cetakan ke-6. Penebar Swadaya,
Jakarta

SNI 3932:2008. Mutu Karkas dan Daging Sapi. BSN. Jakarta.

Soeparno. 2015. limu dan Teknologi Daging. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta

Suryadi U. 2006. Pengaruh bobot potong terhadap kualitas dan hasil
karkas sapiBrahman Cross. J. Pengembangan Peternakan Tropis
31(1): 21-27

Potensi Pertumbuhan dan Karkas Sapi Bali | 285


https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC2677627
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC2677627
https://journals.plos.org/plosonel
https://www.amazon.com/W-J-A-Payne/e/B001HP1TZM/ref=dp_byline_cont_book_1
https://www.amazon.com/G-Williamson/e/B001KE5NNY/ref=dp_byline_cont_book_2

Tonbesi, T.T., N.Ngadiono dan Sumadi. 2009. Estimasi Potensi dan Kinerja
Sapi Bali Di Kabupaten Timor Tengah Utara, Propinsi Nusa Tenggara
Timur. Buletin Peternakan Vol. 33(1): 30-39

Tillman, D., H. Hartadi, S. Prawirokusumo, S. Reksohadiprodjo dan
S.Lebdosukojo. 1991. llmu Makanan Ternak Dasar. Gadjah Mada
University Press, Yokyakarta

UPSUS SIWAB di Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Jurnal
IImiah Peternakan Halu Oleo, 3(3), 315-328.
http://ojs.uho.ac.id/index.php/jipho/article/view/19686

USDA (United States Department of Agriculture)
https://seilera.com/blog/ngaku-meat-lovers-yuk-cari-tahu-

bagian-daging-sapi

Williamson, G. and W.J.A. Payne.1993. Pengantar Peternakan di Daerah
Tropis.Diterjemahkan oleh S.G.N.D. Darmadja. Gadjah Mada
University Press, Yogyakarta.

Zulkharnain, Jakaria dan Noor RR. 2010. Identification of genetic diversity
of growth hormone receptor (GHR|AIlul) gene in Bali cattle. Med.
Pet. 33:81-87

286 | Buku Referensi Pengembangan Budidaya Sapi Bali Ramah Lingkungan


http://ojs.uho.ac.id/index.php/jipho/article/view/19686
https://seilera.com/blog/ngaku-meat-lovers-yuk-cari-tahu-
https://seilera.com/blog/ngaku-meat-lovers-yuk-cari-tahu-

BUKU REFERENSI PENGEMBANGAN
BUDIDAYA SAPI BALI RAMAH LINGKUNGAN
(TEORI DAN APLIKASI)

BAB 11: POTENSI PRODUKSI
ORGAN NON KARKAS SAPI BALI

drh. Nurdianti, M.Si

Politeknik Pembangunan Pertanian, Malang



BAB 11
POTENSI PRODUKSI ORGAN

NON KARKAS SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Sapi merupakan komoditi ternak penyumbang kebutuhan daging
masyarakat Indonesia. Daging sapi menjadi salah satu bahan pangan
penting bagi masyarakat. Sapi Bali (Bos sondaicus) menjadi salah satu
penyedia daging sapi. Produksi karkas Sapi Bali dapat dilihat dari
persentase karkas dan organ non karkas. Sapi Bali memiliki persentase
karkas yang tinggi. Pemotongan sapi akan menghasilkan produk utama
berupa karkas. Organ non karkas yang biasa disebut offal meliputi kepala,
lidah, otak, hati, jantung, limpa, ginjal, usus, lambung, kulit basah, kaki
atas, ekor, dan tanduk. Offal dibagi menjadi dua kategori yaitu edible dan
non edible. Persentase offal pada sapi mencapai 45-47% (Suryanto et al.,
2017). Bangsa sapi, pakan, umur, dan bobot potong akan mempengaruhi
produksi offal. Tubuh sapi dengan pelemakan tinggi menyebabkan bobot
offal semakin meningkat. Kepala dan kaki pada sapi jantan relatif lebih
besar dari betina. Ternak betina yang pernah melahirkan mengalami
pelebaran pada daerah pinggul dan perut yang menjadi tempat deposisi
otot dan lemak pada tubuhnya.

Pemanfaatan offal pada umumnya lebih beragam dan optimal di
negara maju. Offal tidak hanya menjadi limbah tetapi dapat dimanfaatkan
untuk produksi di beberapa industri. Offal dapat digunakan sebagai bahan
baku produk kosmetik, makanan, obat, dan beberapa produk lain.
Beberapa negara maju mempunyai budaya hanya mengkonsumsi karkas
dan menghindari produk dari offal sebagai makanan atau dianggap tidak
dapat dikonsumsi. Sedangkan beberapa negara ada juga vyang
menggunakan offal sebagai makanan lezat dalam kuliner internasional
seperti usus yang digunakan sebagai selongsong sosis dan beberapa
produk lain. Sedangkan di negara berkembang seperti di Indonesia
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BAB 12

KARAKTERISTIK
KUALITAS DAGING SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Banyak jenis sapi potong yang berasal dari Indonesia. Sapi Ongole,
Peranakan Ongole, Brahman, Aceh, Brahman cross, Limousine, Bali,
Madura, Brangus, dan Angus adalah sebelas jenis sapi yang tercatat di
Indonesia. Kebutuhan protein hewani masyarakat dari tahun ke tahun
terus meningkat sebanding dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
kesadaran pentingnya kebutuhan gizi. Kebutuhan protein dapat dipenuhi
dari protein hewani salah satunya adalah daging sapi. Kekayaan jenis sapi
potong di Indonesia memungkinkan kebutuhan protein daging dapat
terpenuhi. Daging sapi memiliki komposisi protein 18,8 gram dan lemak
sekitar 14 gram. Akan tetapi nilai gizi sapi berbeda-beda tergantung pada
beberapa faktor salah satunya adalah breed jenis sapi potong.

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan bangsa sapi potong yang murni
dan asli Indonesia yang memiliki keunggulan yaitu tingkat reproduksi
tinggi, mudah beradaptasi dengan lingkungan, tidak selektif terhadap
pakan, kemampuan mencerna pakan serat tinggi, persentase karkas dan
daging yang tinggi (Suryanto et al., 2017). Dengan pakan yang bagus, sapi
Bali dapat menghasilkan karkas dan daging yang bagus. Jika dibandingkan
dengan sapi tropis lainnya, sapi Bali memiliki persentase karkas yang jauh
lebih tinggi, berkisar antara 52% hingga 57%. Selain warnanya yang lebih
gelap, rasa yang kuat, dan kandungan lemak yang relatif rendah, Sapi Bali
memiliki kelebihan dalam industri pengolahan daging seperti sosis, burger,
dan daging kaleng. Hasil kajian menunjukkan bahwa perlakukan
pemberian pakan alternatif seperti pakan fermentasi akan memberikan
kualitas karkas, marbling, kolesterol daging sapi Bali yang lebih baik
dibandingkan dengan daging sapi lainnya.
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BAB 13

RANCANGAN KANDANG RAMAH
LINGKUNGAN UNTUK BUDIDAYA SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Salah satu ternak ruminansia yang paling berperan sebagai penghasil
daging dan pemenuhan kebutuhan pangan, terutama protein hewani,
adalah sapi bali. Sapi Bali memiliki persentase karkas yang tinggi dengan
persentase daging yang tinggi dan kadar lemak antara serabut otot yang
rendah, sehingga sangat kuat dibandingkan sapi tropis lainnya (Malle,
2011). Dalam usaha peternakan, sapi Bali menghasilkan kualitas karkas
dan daging yang baik, yang mencakup sekitar 49 hingga 50% dari total
produk. Dalam usaha peternakan sapi Bali, khususnya peternakan rakyat,
salah satu faktor produksi yang belum mendapat perhatian yang cukup
adalah tatalaksana perkandangan. Produksi ternak akan terganggu,
penggunaan tenaga kerja akan menjadi kurang efisien, dan lingkungan
sekitar akan terpengaruh oleh konstruksi kandang yang tidak memenuhi
persyaratan teknis. Kondisi kandang tidak memberikan kenyamanan,
keleluasaan, dan kesehatan ternak. Beberapa persyaratan yang diperlukan
untuk mendirikan kandang termasuk (1) memenuhi persyaratan
kesehatan ternak, (2) memiliki ventilasi yang baik, (3) efisien dalam
pengelolaan, (4) melindungi ternak dari iklim dan kecurian, dan (5) tidak
memengaruhi lingkungan sekitarnya atau ramah lingkungan. Konstruksi
kandang harus kuat dan tahan lama, dan penataan dan perlengkapannya
harus membuat petugas nyaman bekerja selama proses produksi, seperti
memberi pakan, membersihkan, memeriksa birahi, dan menangani
kesehatan. Kondisi fisiologis ternak, agroekosistem merupakan hal yang
menentukan bentuk dan jenis kandang.

Sistem Peternakan sapi Bali yang masih mengandalkan metode
tradisional dalam pemeliharaan ternaknya tidak dapat memenuhi
kebutuhan daging di yang tinggi, oleh karena itu sistem peternakan
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BAB 14

STRATEGI PENANGGULANGAN
GANGGUAN REPRODUKSI PADA SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Reproduksi yang efisien merupakan bagian penting dalam peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan usaha ternak sapi potong, termasuk sapi
Bali. Sebagai sapi asli Indonesia, sapi ini terkenal karena kemampuan
adaptasinya yang baik terhadap lingkungan tropis, relatif tahan penyakit,
dan memiliki siklus reproduksi yang baik dalam sistem pemeliharaan
tradisional maupun semi-intensif. Namun demikian, gangguan reproduksi
tetap menjadi masalah yang menghambat perkembangan populasi.
Gangguan ini dapat terjadi pada siklus estrus, pembuahan, kebuntingan,
komplikasi kelahiran, dan berbagai kondisi pasca melahirkan. Masalah ini
dapat diatasi dengan peningkatan pemahaman teoritis dan praktis tentang
gangguan reproduksi dan strategi penanggulangannya.

Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
fisiologi reproduksi sapi Bali, mengidentifikasi gangguan reproduksi, dan
menggali strategi manajemen dan intervensi yang tepat sesuai dengan
jenis gangguannya. Siklus estrus, regulasi hormonal, perkawinan dan
konsepsi, kebuntingan, dan periode pasca melahirkan menjadi bagian
yang diulas pada bab ini. Bab ini juga menguraikan gangguan seperti
anestrus, silent estrus, estrus berkepanjangan, infertilitas, abortus,
distokia, dan komplikasi pasca melahirkan seperti retensi plasenta dan
prolapsus uterus.

Penanggulangan gangguan reproduksi harus menyertakan prosedur
diagnostik, terapi dan pencegahan, termasuk strategi pengaturan nutrisi,
hormonal, teknologi reproduksi, dan perbaikan manajemen, vyang
disesuaikan dengan karakteristik biologis dan lingkungan sapi Bali. Bab ini
disusun berdasarkan data-data dan informasi dari berbagai referensi,
sehingga diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu rujukan bagi
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BAB 15

KELAYAKAN USAHA SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Analisis Kelayakan Usaha atau Feasibility Study dalam usaha
peternakan Sapi Bali (Bos javanicus domesticus) adalah sebuah kajian
untuk menganalisis suatu proyek usaha budidaya peternakan yang sedang
dijalankan atau sedang dikembangkan pada saat ini guna memproyeksi
perkembangan usaha di masa yang akan datang. Analisis dan kajian
terhadap aspek ini berguna untuk memberikan semacam saran atau
rekomendasi yang konstruktif dan mendetail apakah sebaiknya proyek
usaha peternakan Sapi Bali yang sedang dirintis layak untuk dilanjutkan/
dikerjakan atau kebalikannya justru sebaiknya harus dihentikan karena
kurang/tidak menguntungkan. Kondisi di masa yang akan datang akan
dipenuhi dengan uncertainty/ketidakpastian dari berbagai hal, di
antaranya faktor ekonomi, politik, pertahanan keamanan, sosial, hukum,
dan lain-lain sehingga kajian dan analisis yang dilaksanakan wajib
mempertimbangkan beragam faktor/aspek tersebut sebagai sebuah
sarana pengambilan keputusan (decision making) seorang peternak untuk
meneruskan atau tidak suatu usaha peternakan Sapi Bali, agar peternak
yang terlibat tidak mengalami kerugian secara finansial.

Analisis kelayakan usaha peternakan Sapi Bali sangat dibutuhkan
untuk melakukan perhitungan suatu usaha apakah layak untuk dilanjutkan
atau dihentikan. Analisis kelayakan usaha merupakan sebuah kegiatan
yang dirancang guna melakukan penilaian tingkat manfaat yang dapat
diwujudkan sebagai dampak dari pelaksanaan suatu kegiatan atau usaha.
Analisis kelayakan adalah kegiatan mengkaji usaha yang dijalankan dengan
terperinci untuk menentukan layak atau tidaknya usaha itu dilanjutkan
(Kasmir dan Jakfar, 2012). Berjalan/ berlanjut atau tidaknya sebuah usaha
peternakan Sapi Bali yang dilaksanakan baik oleh peternak, kelompok
ternak, maupun pengusaha lazimnya dihitung dan dianalisis dari
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BAB 16

ANALISIS USAHA BUDIDAYA SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Ternak sapi merupakan hewan yang dipelihara oleh manusia dengan
pengawasan dan pengelolaan yang intensif, dengan tujuan untuk
dimanfaatkan hasilnya. Manfaat dari pemeliharaan sapi bagi manusia
mencakup aspek ekonomi, pemenuhan gizi, serta nilai-nilai sosial dan
budaya. Indonesia mempunyai banyak rumpun sapi yang telah adaptif
dengan lingkungan tropis salah satunya sapi Bali. Menurut Hardjosubroto
(1994); Martodjo (2012), sapi Bali berasal dari domestikasi Banteng (Bos
banteng). Sebagai salah satu jenis sapi potong asli Indonesia, Sapi Bali
memiliki keunggulan dibanding dengan rumpun bangsa sapi lainnya yaitu
fertilitas atau produktivitas reproduksi yang baik, persentase karkas yang
tinggi, dan mudah beradaptasi pada lingkungan baru (Mondang dan Talib,
2015). Persentase kebuntingan sapi Bali mencapai 86,56%, calf crop
mencapai 83,4% (Astiti, 2018) dan umur beranak pertama berkisar 32-44
bulan tergantung dengan pakan yang dikonsumsi di setiap daerah
(Gunawan et al., 2011). Sedangkan persentase karkas dapat mencapai 56 %
(Astiti, 2018) dibandingkan dengan sapi lainnya. Sapi Bali juga mempunyai
angka pertumbuhan cepat, adaptasi dengan lingkungan yang baik, dan
penampilan reproduksi yang baik. Oleh karena itu tidak heran, jika sapi
Bali merupakan sapi yang paling banyak dipelihara pada peternakan kecil
karena fertilitasnya baik dan angka kematiannya yang rendah (Purwantara
et al,, 2012). Keunggulan inilah yang menjadikan Sapi Bali banyak dipilih
dalam sistem peternakan rakyat maupun intensif.
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BAB 17

PETERNAKAN SAPI TERINTEGRASI
DENGAN SUMBER DAYA LOKAL

A. PENDAHULUAN

Usaha peternakan sapi di Indonesia mempunyai peran penting bagi
masyarakat, mengingat usaha peternakan sapi dominan dilakukan oleh
masyarakat dalam bentuk peternakan rakyat. Peran ternak bagi
masyarakat menjadi multifungsi, selain fungsi ekonomi, sosial, budaya dan
juga fungsi keagamaan. Model pemeliharaan yang dijalankan umumnya
masih bersifat tradisional dengan berbagai macam pola budidaya, baik
terkait bangsa sapi, jenis pakan, pemasaran dan penanganan limbah
usahanya. Menurut Widiati (2014) model usaha peternakan rakyat ini
menyumbang lebih dari 90% pasokan daging sapi lokal berasal dari
peternakan rakyat dengan skala usaha kecil, sehingga efisiensi produksi
rendah atau biaya per unit produksi menjadi tinggi.

Satu hal yang hampir pasti adalah usaha peternakan sapi didominasi
dijalankan sebagai usaha tabungan dan bersamaan dengan jenis usaha lain
secara bersamaan pada lokasi yang sama. Dari berbagai jenis usaha utama
yang dijalankan, di perdesaan umumnya usaha bidang pertanian, baik
tanaman pangan, hortikultura maupun perkebunan.

Model lain usaha peternakan di Indonesia adalah peternakan yang
dijalankan secara komersiil melalui pola usaha berbasis industri. Usaha
model industri ini memberikan kontribusi pemenuhan kebutuhan daging
dengan sumber utama sapi sapi dari impor (non lokal).

Kedua jenis model usaha ternak sapi tersebut, baik yang dijalankan
secara tradisional maupun secara komersiil, pada dasarnya menuju satu
tujuan utama dari sebuah pengusahaan ternak yaitu tingkat keuntungan
yang akan diperoleh. Di antara banyak faktor yang mempengaruhi tingkat
keuntungan, maka tingkat efisiensi usaha merupakan faktor penting,
karena faktor ini bisa diupayakan oleh peternak. Faktor ini juga yang
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BAB 18

PENGOLAHAN KOTORAN
SAPI BALI RAMAH LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Kotoran sapi, atau feses sapi, adalah limbah hasil pencernaan sapi
yang memiliki warna bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman,
tergantung pada jenis makanan yang dikonsumsi. Kotoran sapi
mengandung unsur hara penting bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium, sehingga sering dimanfaatkan sebagai pupuk organik atau
kompos. Selain itu, kotoran sapi juga bisa digunakan untuk menghasilkan
biogas, energi terbarukan, dan bahkan diolah menjadi bahan baku untuk
pembuatan produk seperti batako atau material lain.

Pengolahan feses menjadi biogas menghasilkan produk sampingan
berupa lumpur yang berpotensi sebagai bahan pakan ternak atau ikan
(Mulyono, 2000 dan Junus, 2015) dan sebagai pupuk organik akibat
perombakan bahan organik secara anaerob menjadi biogas dan asam
organik dengan berat molekul yang rendah (Putra et. al., 2014). Pupuk
organik tersebut kaya unsur N, P, unsur makro, dan mikro lainnya (Islam et.
al.,, 2010). Kualitas pupuk organik yang dihasilkan bergantung dari
kandungan unsur haranya seperti N, P, dan K (Harlia et. al., 2008 dan
Hidayati et. al., 2008).

Dalam pengolahan feses menjadi biogas, kandungan bakteri patogenik
dapat dikurangi jumlahnya sehingga mengurangi pencemaran air, udara
dan tanah (Harlia et. al., 2008 dan Tb. Benito et. al., 2010). Bakteri
patogenik merupakan salah satu indikator pencemaran lingkungan oleh
bakteri. Jenis bakteri patogenik yang umumnya terdapat dalam feses dan
merupakan bakteri penghuni normal saluran pencernaan manusia dan
hewan yaitu bakteri jenis Coliform (Hidayati et. al., 2010).
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BAB 19

PENGEMBANGAN BIOGAS
PADA USAHA BUDIDAYA SAPI BALI

A. PENDAHULUAN

Besarnya jumlah peternak sapi di daerah Indonesia memiliki sisi positif
dan negatif jika ditinjau dari berbagai sudut pandang. Sapi merupakan
komoditas hewan ternak yang menjanjikan dari segi ekonomi. Setiap
tahunnya, kebutuhan akan daging sapi di Indonesia terus meningkat,
begitu pula dengan impor yang terus bertambah dengan laju yang semakin
tinggi (Ploransia dkk. 2022). Trend ini mendorong motivasi masyarakat
khususnya yang berada di daerah pedesaan dengan lahan luas untuk
menggiatkan usaha peternakan sapi. Hanya saja, jika dipandang dari aspek
lain, peternakan sapi juga memiliki dampak negatif, terutama bagi
lingkungan.

Peternakan sapi pada umumnya menghasilkan limbah ternak berupa
limbah cair dan limbah padat. Limbah padat peternakan dapat berupa
kotoran ternak dan sisa pakan ternak, sedangkan limbah cairnya meliputi
limbah pencucian kandang, air limbah sanitasi ternak, dan urin ternak.
Limbah ternak yang dihasilkan dari peternakan sapi ini akan berdampak
langsung pada tingkat kebersihan lingkungan. Menurut Saputro dkk.
(2014), satu ekor sapi bisa menghasilkan limbah padat sebanyak 20-30 kg
dan sebanyak 100-150-liter limbah cair per satu hari. Limbah ternak dapat
menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan masalah higienis yang
diklasifikasikan dalam tiga macam, diantaranya produksi gas noxius,
kontaminasi tanah akibat kandungan kotoran ternak berlebihan, dan juga
polusi air. Inilah mengapa perhatian peternak terhadap pengelolaan
limbah ternak sangat penting.

Kurang lebih 25 kg kotoran bisa dihasilkan oleh satu ekor sapi dewasa
dengan bobot 450 kg per hari (Widyastuti dkk. 2013). Banyaknya kotoran
sapi yang terbuang sia-sia dan bahkan mencemari lingkungan sekitar,
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